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BAB lII 

TINJAUAN lPUSTAKA 

A. Deskripsi lTeori lDasar 

1. Partisipasi lAktif 

a. Pengertian lpartisipasi laktif 

Partisipasi  lberasal ldari lbahasa lInggris lyaitu 

l“participation” ladalah lpengambilan lbagian latau 

lpengikutsertaan. lDalam lKamus lBahasa lIndonesia,  

lpartisipasi  ladalah lperihal lturut lberperan lserta lsuatu 

lkegiatan latau lkeikutsertaan latau lperan lserta. lMenurut 

lMade lPidarta ldalam lskripsi lDiah lArum lKartikasari, 

lpartisipasi  ladalah lpelibatan lseseorang lataup lbeberapa 

lorang ldalam lsuatu lkegiatan. lKeterlibatan ldapat lberupa 

lketerlibatan lmental ldan lemosi lserta lfisik ldalam 

lmenggunakan lsegala lkemampuan lyang ldimilikinya  

l(berinisiatif) ldalam lsegala lkegiatan lyang ldilaksanakan 

lserta lmendukung lpencapaian ltujuan ldan ltanggung 

ljawab latas lsegala lketerlibatan l(Kartikasari, l2015:12). 

Partisipasi  lmenurut lHuneryager ldan lHeckman 

ladalah lsebagai lketerlibatan lmental ldan lemosional 

lindividu ldalam lsituasi lkelompok lyang lmendorongnya  

lmemberi lsumbangan lterhadap ltujuan lkelompok lserta 

lmembagi ltanggung ljawab lbersama lmereka. lDemikian 

lhalnya lyang ldinyatakan loleh lCohen ldan lUphoff lbahwa 
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lpartisipasi  lsebagai lketerlibatan ldalam lproses  

lpembuatan lkeputusan, lpelaksanaan lprogram, 

lmemperoleh lkemanfaatan ldan lmengevaluasi  lprogram.  

lKartikasari(2015:12) l ljuga lmengemukakan lbahwa 

lPartisipasi  ladalah lproses laktif ldan linisiatif lyang 

lmuncul ldari lmasyarakat  lserta lakan lterwujud lsebagai 

lsuatu lkegiatan lnyata lapabila  lterpenuhi loleh ltiga lfaktor 

lpendukungnya lyaitu: l(a) ladanya lkemauan, l(b) ladanya  

lkemampuan, ldan l(c) ladanya lkesempatan luntuk 

lberpartisipasi. 

Partisipasi  ljuga lberarti lbahwa lsetiap lwarga  

lnegara lmempunyai lsuara ldalam lpembuatan lkeputusan, 

lbaik lsecara llangsung lmaupun lmelalui  lintermediasi 

linstitusi  llegitimasi  lyang lmewakili  lkepentingannya.  

lPartisipasi  ldibangun latas ldasar lkebebasan lberasosiasi  

ldan lberbicara lserta lberpartisipasi  lsecara lkonstruktif. 

lDalam lkonteks ldemokrasi lotonomi lmembutuhkan 

lpernyataan lhak-hak lmanusia ldi lluar lmemilih luntuk 

lmemberikan lkesempatan lyang lsama luntuk 

lberpartisipasi  ldalam lpembangunan. 

Menurut lRiyanto, ldkk l(2023:377-378)  

lpartisipasi  laktif ldapat ldidefinisikan lsebagai lupaya  

lmelibatkan lmasyarakat  lsecara laktif ldalam lpembuatan 

lkeputusan ldan lpelaksanaan lkebijakan lpublik lyang 
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lmempengaruhi  lkehidupan lmereka. lPartisipasi  laktif 

ladalah lketerlibatan lsecara llangsung ldalam lsuatu 

lkegiatan. lPartisipasi laktif lbisa ldilakukan ldalam 

lberbagai lbentuk, lseperti lmemberikan lmasukan, 

lmemberikan ltanggapan, lmenyumbangkan ltenaga,  

lwaktu, latau lsumber ldaya llainnya, lserta lturut lserta 

ldalam lpengambilan lkeputusan ldan lperencanaan 

lprogram lpembangunan. lPartisipasi  laktif ljamaah ldalam 

lpengambilan lkeputusan ldan lpelaksanaan lkebijakan 

ldapat lmemperkaya  lkualitas lTPQ ldan lmerangsang 

lperkembangan ljamaah lyang llebih linklusif. 

Mikkelsen ldalam lKartikasari  l(2013:12-15)  

lmembagi lpartisipasi lmenjadi  lenam lpengertian, lyaitu: 

1) Partisipasi  ladalah lkontribusi lsukarela ldari 

lmasyarakat  lkepada lTPQ ldengan likut lserta ldalam 

lpengambilan lkeputusan 

2) Partisipasi  ladalah l“pemekaan”  l(membuat lpeka) 

lpihak lmasyarakat luntuk lmeningkatkan lkemauan 

lmenerima ldan lkemampuan luntuk lmenanggapi  

lTPQ lyang lada ldi llingkungannya 

3) Partisipasi  ladalah lketerlibatan lsukarela loleh 

lmasyarakat  ldalam lperubahan lyang lditentukannya  

lsendiri 
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4) Partisipasi  ladalah lsuatu lproses lyang laktif, lyang 

lmengandung larti lbahwa lorang latau lkelompok 

lyang lterkait, lmengambil linisiatif ldan 

lmenggunakan lkebebasannya luntuk lmelakukan 

lhal litu 

5) Partisipasi  ladalah lpemantapan ldialog lantara 

lmasyarakat  lsetempat  ldengan lmelakukan 

lpersiapan, lpelaksanaan, lmonitoring lTPQ, lagar l 

lmemperoleh ltujuan lyang ldi linginkan. 

6) Partisipasi  ladalah lketerlibatan lmasyarakat ldalam 

lpembangunan ldiri, lkehidupan, ldan llingkungan  

lsantri ldi lTPQ. 

Menurut lRusidi ldalam lTawai ldan lYusuf  

l(2017:14) lmenjelaskan lbahwa lpartisipasi ladalah 

lkeikutsertaan lseseorang ldalam lsuatu lkegiatan lyang 

ldiadakan loleh lpihak llain l(kelompok, lasosiasi, 

lorganisasi lpemerintah ldan lsebagainya), ldimana 

lkeikutsertaannya  ldinyatakan latau ldiwujudkan ldalam 

lbentuk lpencurahan lpikiran, lpencurahan lmateril l(dana) 

ldan lpencurahan ltenaga, lsesuai ldengan lharapan 

lkegiatan litu. lLebih llanjut lRusidi lmenjelaskan lbahwa 

ldalam lpartisipasi lterdapat l3 l(tiga) lhal lyang lmerupakan 

ldimensi lpartisipasi, lyaitu l(1) lpencurahan latau 

lsumbangan lpikiran l(gagasan latau lide-ide), l(b) 
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lpencurahan/sumbangan lmateril l(dana), ldan l(c) 

lpencurahan latau lsumbangan ltenaga. lBerdasarkan 

luraian lpendapat ldi latas, lmaka lyang ldimaksud ldengan  

lpartisipasi ldalam lpenelitian lini ladalah lkeikutsertaan 

ljamaah lmasjid lsecara laktif ldalam l lmemajukan lTPQ 

lMasjid lAl-Ikhlas lDesa lRiak lSiabun, lKecamatan 

lSukaraja lKabupaten lSeluma. 

b. Indikator  lpartisipasi laktif 

Para lahli lmenekankan lpada lketerlibatan 

ljamaah ldalam lbeberapa  laspek, lmulai ldari lkehadiran 

lhingga ldampak lkemajuan lTPQ. lAdapun  l4 l(empat) 

lindicator lpartisipasi laktif ljamaah ltersebut lyaitu l l: 

1) Kehadiran ljamaah ldalam lkegiatan ldi llembaga  

lpendidikan lIslam l(TPQ), lseperti lproses  

lbelajar/mengaji  lsehari-hari, lkegiatan lsantri ldalam 

lperingatan lkeagamaan, latau lrutinitas lsantri lyang 

ldi llakukan ldi lTPQ. 

2) Keterlibatan ljamaah ldalam lmengajar, lmengajak  

lanak-anak luntuk lmengaji, lmempersiapkan lsarana 

ldan lprasarana, ldan likut lserta ldalam lpersiapan 

lsetiap lkegiatan lyang lada ldi lTPQ. 

3) Ikut lserta ldalam lmengambil lkeputusan lterhadap 

lsetiap lkegiatan lyang lakan ldi llaksanakan, 

lmemutuskan lkonsep/metode lpembelajaran, latau 
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lbahkan likut lmemutuskan lsetiap lpermasalahan 

lyang lada ldi lTPQ. 

4) Kontribusi ljamaah ldalam lperlengkapan lTPQ,  

lsumbangan ldana, lserta ltenaga, lseperti 

lmenyiapkan lsarana ldan lprasarana, lsumbangan  

ldana lunuk lkebutuhan lTPQ, lmenyumbangkan  

ltenaga lpada lsetiap lkegiatan lyang ldi llakukan ldi 

lTPQ. 

Dampak ldari lpartisipasi  ljamaah ldatap 

lmemudahkan lsetiap lproses lpembelajaran ldan l lsetiap 

lkegiatan lyang lada, lsehingga ldapat lmemajukan lTPQ. 

c. Bentuk-bentuk lpartisipasi laktif 

Mengenai lbentuk ldan ltahap lpartisipasi ldapat 

ldicermati ldari lpendapat lberbagai lahli lsebagai lmana 

ldalam lTawai ldan lYusuf l(2017:17) lberikut lini: 

1) partisipasi ldalam/melalui  lkontak lyang llain 

l(contact lchange) lsebagai lsalah lsatu lbentuk ltitik 

lawal lperubahan. 

2) partisipasi  ldalam lmemperhatikan/menyerap  ldan 

lmember ltanggapan lterhadap linformasi lbaik ldalam 

larti lmenerima, lmentaati, lmemenuhi, 

lmelaksanakan, lmengiyakan, lmenerima ldengan  

lsyarat, lmaupun ldalam larti lmenolaknya. 
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3) partisipasi  ldalam lperencanaan lpembangunan,  

ltermasuk ldalam lpengambilan lkeputusan/ 

lpenetapan lrencana. lPerasaan lterlibat ldalam 

lperencanaan lperlu lditimbulkan lsedini lmungkin ldi  

ldalam lmasyarakat. lPartisipasi  lini ldisebut ljuga  

lpartisipasi  ldalam lpengambilan lkeputusan, 

ltermasuk lkeputusan lpolitik lyang lmenyangkut  

lmereka, lpartisipasi lyang lbersifat 

lteknis/kecamatanin lproyek. 

4) partisipasi ldalam lpelaksanaan loperasional 

lpembangunan. 

5) partisipasi  ldalam lmenerima, lmemelihara  ldan 

lmengembangkan lhasil lpembangunan lyang 

ldisebut l“participation lin lbeneffitcs”. 

6) partisipasi  ldalam lmenilai lpembangunan, lyaituu  

lketerlibatan l lmasyarakat  ldalam lmenilai lsejauh 

lmana lpelaksanaan lpembangunan lsesuai ldengan  

lrencana ldan lsejauh lmana lpelaksanaan 

lpembangunan lsesuai ldengan lrencana ldan lsejauh 

lmana lhasilnya ldapat lmemenuhi  lkebutuhan 

lmasyarakat. 
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d. Manfaat lpartisipasi laktif 

Menurut lCarter l(dalam lSantoso, l2005:2),  

lmenyebutkan lbahwa lfungsi ldari lpartisipasi 

lmasyarakat  ladalah l: 

1) Partisipasi lmasyarakat  lsebagai lsuatu lkebijakan. 

2) Partisipasi lmasyarakat  lsebagai lstrategi. 

3) Partisipasi lmasyarakat  lsebagai lalat lkomunikasi. 

4) Partisipasi  lmasyarakat  lsebagai lalat lpenyelesaian 

lsengketa. 

5) Partisipasi lmasyarakat  lsebagai lterapi. 

Adapun lmanfaat ldari lpartisipasi lmasyarakat 

lmenurut lKaehe,dkk l(2019:17) ladalah l: 

1) Menuju lmasyarakat lyang llebih lbertanggung 

ljawab. 

2) Meningkatkan lproses lbelajar. 

3) Meneliminir lperasaan lterasing. 

4) Menimbulkan ldukungan ldan lpenerimaan ldari 

lrencana lpemerintah. 

5) Menciptakan lkesadaran lpolitik. 

6) Keputusan ldari lhasil lpartisipasi  lmencerminkan 

lkebutuhan ldan lkepentingan lmasyarakat. 

7) Menjadi lsumber ldari linformasi lyang lberguna  

lmerupakan lkomitmen lsistem ldemokrasi. 
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2. Jama’ah 

a. Pengertian ljama’ah 

Jama’ah ladalah lterm lagama. lIslam 

lmenyebutnya ldengan ljamaah, lsedangkan ljemaat 

lmerupakan listilah lKristen. lSecara lbahasa, ljamaah 

lberasal ldari lbahasa lArab lyang lmemiliki  larti, 

lberkumpul. lMisalnya, ljamaah lpasar lberarti 

lperkumpulan lorang lyang lada ldi lpasar. lJamaah lmenurut 

listilah ldapat ldiartikan lsebagai lpelaksanaan libadah 

lsecara lbersama-sama lyang ldipimpin loleh lseorang 

limam. lMisalnya ljamaah lshalat, ljamaah lhaji, ldan llain-

lain. lBerkumpul l(al-tajammu’) lmerupakan lkenyataan 

lpenting luntuk lmengukuhkan lagama lIslam ldi ldalam 

lkehidupan lumat l(Maftukhin ldan lBurhanuddin, 

l2005:165). 

Defenisi ljamaah lsecara letimologi lbahasa larab 

ladalah lkelompok latau lkolektif, lsedangkan ldefenisi 

lshalat lberjamaah lmenurut listilah lsyara’ l(terminologi) 

ladalah lketerikatan lshalatnya lmakmum ldengan 

lshalatnya limam l(Arfan, l2011:81). lKata ljamaah 

lsemata-mata lmenunjukan lsuatu lkelompok lkecil 

lmasyarakat  ltetapi llebih lluas ldari lkeluarga lyang lhidup  

lbersama lmenyelesaikan lpersoalan lhidup lmereka 

lsecara lbersama lbaik ldalam lbidang lubudiah, lmaupun 
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lbidang lkehidupan llainnya, lseperti lekonomi, 

lkesehatan, lbudaya ldan lpolitik l(Maftukhin ldan 

lBurhanuddin, l2005:165). l l 

Menurut lImam lNawawi ldalam lterjemahan 

lRida ldkk l(2007:688) lJamaah ladalah lkata lyang lberasal 

ldari lmakna lal-Ijtima’ l(berkumpul), lyang lmaknanya  

ladalah lmenunjukkan latas lbanyaknya lmanusia, ldan 

ljumlah lyang lpaling lsedikit lyang ldapat ldikatakan 

lsebagai lijtima’ l(berkumpul) ladalah ldua lorang. lDan  

lshalat ljama’ah litu lpaling lsedikitnya  ldua lorang, lsatu 

limam ldan lsatu lmakmum. lMakna lAl-Jama’ah lsecara 

lbahasa ladalah: l 

  

“Al lJama’ah lartinya lperkumpulan, llawan ldari 

lkekelompokan. lWalau lterkadang lAl lJama’ah 

ljuga lartinya lsebuah lkaum ldimana lorang-orang 

lberkumpul”. l(Majmu’ lFatawa lIbni lTaimiyah, 

l3/157). 

 

Namun ldalam lterminologi lsyar’i, lpara lulama 

lmenjabarkan lbanyak ldefinisi lsesuai ldengan 

lbanyaknya lhadits lyang lmemuat listilah ltersebut. 

lSahabat lNabi, lAbdullah lbin lMas’ud  
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lRadhiallahu’anhu, lmenafsirkan listilah lAl-Jama’ah 

lyaitu: 

 l وحدكl كنتl وإنl الحقl وافقl ماl الجماعة

“Al-Jama’ah ladalah lsiapa lsaja lyang lsesuai 

ldengan lkebenaran lwalaupun lengkau lsendiri”. 

 

Ibnu lHajar lAl-Asqalani l(wafat l852 lH) lmenukil 

lpenjelasan lImam lAth lThabari l(wafat l310 lH)  

lmenjabarkan lmakna-makna ldari lAl- lJama’ah lyaitu: 

“Ath lThabari lberkata, lpermasalahan lini 

l(wajibnya lberpegang lpada lAl lJama’ah) ldan 

lmakna lAl lJama’ah, ldiperselisihkan loleh lpara 

lulama. lSebagian lulama lberpendapat 

lhukumnya lwajib. lDan lmakna lAl lJama’ah 

ladalah: las lsawadul la’zham. lKemudian lAth  

lThabari lberdalil ldengan lriwayat lMuhammad 

lbin lSirin ldari lAbu lMas’ud lbahwa lbeliau 

lberwasiat lkepada lorang lyang lbertanya  
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lkepadanya lketika lUtsman lbin l‘Affan lterbunuh,  

lAbu lMas’ud lmenjawab: l“hendaknya lengkau 

lberpegang lpada lAl lJama’ah lkarena lAllah ltidak 

lakan lmembiarkan lumat lMuhammad lbersatu 

ldalam lkesesatan“. lsebagian lulama 

lberpendapat  lmaknanya ladalah lpara lsahabat, 

ltidak ltermasuk lorang lsetelah lmereka. lsebagian 

lulama lberpendapat lmaknanya ladalah lpara 

lulama. lKarena lAllah ltelah lmenjadikan lmereka 

lhujjah lbagi lpara lhamba. lPara lhamba 

lmeneladani  lmereka ldalam lperkara lagama. lAth  

lThabari llalu lberkata, lyang lbenar, lmakna lAl  

lJama’ah ldalam lhadits-hadits lperintah 

lberpegang lpada lAl lJama’ah ladalah lorang-

orang lyang lberada ldalam lketaatan, lmereka 

lberkumpul ldalam lkepemimpinan. 

lBarangsiapa  lyang lmengingkari  lbaiat lterhadap 

lpemimpinnya  l(baca: lmerasa ltidak 

lberkewajiban luntuk lmentaati lpemimpin lsah  

lkaum lmuslimin, led), lmaka lia ltelah lkeluar ldari 

lAl lJama’ah”. l(Fathul lBaari, l31/13). 

b. Ciri-ciri ljama’ah 

Menurut lMulkhan ldan lMunir ldalam lDianto 

l(2019:10) lKata ljamaah lsemata-mata lmenunjukan 

lsuatu lkelompok lkecil lmasyarakat ltetapi llebih lluas ldari 

lkeluarga lyang lhidup lbersama lmenyelesaikan 

lpersoalan lhidup lmereka lsecara lbersama lbaik ldalam 

lbidang lubudiah, lmaupun lbidang lkehidupan llainnya,  

lseperti lekonomi, lkesehatan, lbudaya ldan lpolitik.Apa  

lyang ldisebut ljamaah ldalam lkonsep lini, llebih lsesuai 

ldengan lkelompok ldalam lilmu lsosiologi. lBedanya  
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lterletak lpada likatan lkebersamaan. lIkatan lantar langgota  

ljamaah ltidak lhanya lditentukan loleh lfaktor-faktor 

lekonomi, lsosial, ldan lbudaya. l 

Akan ltetapi, ljamaah llebih lmenekankan lpada 

likatan lpersaudaraan limani l(Islam) lyang lisinya lterkait 

ldengan lakidah, lsyariah ldan lmuamalah ltermasuk 

lfaktor-faktor lekonomi, lsosial, ldan lbudaya. lTujuan 

ljamaah ladalah lmewadahi lsetiap lpribadi, 

lmenyelesaikan lberbagai lpersoalan lhidup lbersosial, 

ldan ldidorong ldengan lsemangat lmengamalkan lajaran 

lIslam. 

Walaupun lbanyak laktivitas ljamaah 

lmenyangkut laktivitas lekonomi ldan lkesehatan, ltetapi 

ldidorong lsemangat lyang ltercantum  ldalam lpokok 

lajaran lIslam, lta’awun, ltolong-menolong ldalam 

lberbagai lmasalah luntuk lmewujudkan lkebaikan lhidup. 

lJamaah ladalah lwadah lbagi lumat lIslam ldalam 

lmenjalankan libadah. lDi ldalam ljamaah lterdapat limam 

latau lamir latau lsultan, ldan lada lrukyah latau lmakmum 

l(Dianto, l2019:91). 

c. Faktor-faktor lyang lmempengaruhi lpartisipasi  

laktif ljama’ah 

1) Kualitas lSDM 
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Menurut lMarnis l(2008:15), lsumber ldaya  

lmanusia ladalah lkemampuan lterpadu ldari ldaya  

lpikir ldan ldaya lfisik lyang ldimiliki lindividu.  

lPerilaku ldan lsifatnya lditentukan loleh lketurunan 

ldan llingkungannya, lsedangkan lprestasi lkerjanya  

ldimotivasi loleh lkeinginan luntuk lmemenuhi 

lkepuasannya. lMarjuni l(2015: l5) lmenuturkan 

lbahwa lsumber ldaya lmanusia lmerupakan lsatu-

satunya lsumber ldaya lyang lmemiliki lakal 

lperasaan, lkeinginan, lketerampilan, lpengetahuan, 

ldorongan, ldaya ldan lkarya(rasio, lrasa, ldan lkarsa). l 

Menurut lWerther ldan lDavis ldalam 

lMarjuni l(2015:6) lmenyatakan lbahwa lsumber 

ldaya lmanusia ladalah l“pegawai lyang lsiap, lmampu, 

ldan lsiaga ldalam lmencapai ltujuan-tujuan 

lorganisasi”. lSebagaimana  ldikemukakan lbahwa 

ldimensi lpokok lsisi lsumber ldaya ladalah 

lkontribusinya lterhadap lorganisasi, lsedangkan  

ldimensi lpokok lmanusia ladalah lperlakuan 

lkontribusi lterhadapnya lyang lpada lgilirannyaakan 

lmenentukan lkualitas ldan lkapabilitas lhidupnya. l 

Sumber ldaya lmanusia lberkualitas ltinggi  

lmenurut lNdraha ldalam lMarjuni l(2015:7) ladalah 

lseumber ldaya lmanusia lyang lmampu lmenciptakan 
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lbukan lsaja lnilai lkomparatif ltetapi ljuga lnilai 

lkompetitif/generative/inovatif  ldengan  

lmenggunakan lenergi ltertinggi  lseperti l: 

lintelligence, lcreativity, ldan limagination: ltidak 

llagi lsemata-mata lmenggunakan lenergi lkasar 

lseperti lbahan lmentah, llahan, lait, ltenaga lotot, ldan 

lsebagainya. l 

Menurut lSalim ldalam lTobamba, lAlam ldan 

lMonoarfa l(2023:88) lmengemukakan lpengertian 

lkualitas lsumber ldaya lmanusia ladalah lnilai ldari 

lprilaku lseseorang ldalam lpertanggung ljawaban 

lsemua lperbuatannya lbaik ldalam lkehidupan 

lpribadi lmaupun lkehidupan lbermasyarakat. 

lSedangkan lmenurut lAmhas ldalam lTobamba, 

lAlam ldan l lMonoarfa l(2023:88) lkualitas lsumber 

ldaya lmanusia ladalah lsumber ldaya  lyang 

lmempunyai lkompetensi  lunggul ldari laspek lfisik  

lmaupun laspek lintelektual. l 

Sedarmayanti  l(2017) ldalam lAdinda 

l(2022:4) lmengemukakan lbahwa lkualitas lsumber 

ldaya lmanusia lmenyangkut lmutu ldari ltenaga lkerja 

lyang lmenyangkut  lkemampuan, lbaik lberupa 

lkemampuan lfisik, lkemampuan lintelektual 

l(pengetahuan), lmaupun lkemampuan lpsikologis  
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l(mental). lUntuk lmembentuk lkualitas lsumber ldaya  

lmanusia lyang lberkualitas lmaka lperlu 

lmemperhatikan lkarakteristik lindividu,  

lpengalaman lkerja, ldan ldisiplin lkerja. 

2) Sarana lprasarana 

Dalam lKamus lBesar lBahasa lIndonesia 

ldikatakan lbahwa lsarana ladalah lsegala lsesuatu 

lyang ldipakai lsebagai lalat ldalam lmencapai lmaksud  

latau ltujuan. lSedangkan lprasarana lmerupakan 

lpenunjang lterselenggaranya  lsuatu lproses lusaha, 

lpembangunan, lproyek, ldsb. lMenurut lE. lMulyasa  

l(2004:49)  lbahwa lSarana lpendidikan ladalah 

l“peralatan ldan lperlengkapan lyang lsecara 

llangsung ldipergunakan ldan lmenunjang lproses 

lpendidikan, lkhususnya lproses lbelajar, lmengajar,  

lseperti lgedung, lruang lkelas, lmeja, lkursi, lserta lalat-

alat ldan lmedia lpengajaran”. lSedangkan lyang 

ldimaksud lprasarana lpendidikan ladalah l“fasilitas 

lyang lsecara ltidak llangsung lmenunjang ljalannya  

lproses lpendidikan latau lpengajaran”. 

Menurut lIbrahim lBafadal lbahwa lsarana 

lpendidikan ladalah l“semua lperangkat lperalatan, 

lbahan, ldan lperabot lyang lsecara llangsung 

ldigunakan ldalam lproses lpendidikan ldi lsekolah”. 



 

25 
 

lSedangkan lprasarana lpendidikan ladalah l“semua 

lperangkat lkelengkapan ldasar lyang lsecara ltidak 

llangsung lmenunjang lpelaksanaan lproses  

lpendidikan ldi lsekolah, lmisalnya: ljalan lmenuju 

lsekolah lpenerangan lsekolah, lkamar lkecil ldan llain 

lsebagainya”. lSedangkan lmenurut lMatin ldan 

lNurhattati l“Sarana ldan lprasarana lpendidikan 

lmerupakan lsalah lsatu lsumber ldaya lyang lpenting 

ldalam lmenunjang lproses lpembelajaran ldisekolah. 

lKeberhasilan lprogram lpendidikan ldi lsekolah 

lsangat ldipengaruhi loleh lkondisi lsarana ldan 

lprasarana lpendidikan lyang ldimiliki lsekolah ldan 

loleh loptimalisasi  lpengelolaan ldan 

lpemanfaatannya”  l(Laksana, l2011:16). 

Jadi lsarana lpendidikan ladalah lsebuah 

lbentuk latau lfasilitas lyang lmenunjang ljalannya  

lproses lpendidikan, lkhususnya lpada lproses  

lpembelajaran lagar lsampai lpada ltujuan lyang 

ldiharapkan lyakni lterselnggaranya  lpendidikan 

lsecara lbaik ldan llancar, lteratur, lefektif ldan lefisien. 

lSedangkan lprasarana  lpendidikan lmerupakan 

lfasilitas lyang lsecara ltidak llangsung lmenunjang 

ljalannya lproses lpendidikan. lSeperti lhalaman, 

lkebun, ltaman ldan lsekolah. lJika ldimanfaatkan 
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lsecara llangsung ldalam lproses lbelajar lmengajar  

ltaman lsekolah ldapat ldigunakan luntuk lpengajaran 

lbiologi, ldan lhalaman lsekolah lsebagai llapangan  

lolahraga ldan lkomponen ltersebut lmenjadi lsarana 

lpendidikan. lSedangkan lpengertian lsarana ldan 

lprasarana lsecara letimologi ldalam lJurnal lMelani 

ldan lAfriansyah l(2019:1) lPrasarana lberarti lalat 

ltidak llangsung luntuk lmencapai ltujuan. lDalam 

lpendidikan lmisalnya llokasi/tempat, lbangunan  

lsekolah, llapangan lolahraga, ldan lsebagainya.  

lSedangkan lsarana lseperti lalat llangsung luntuk 

lmencapai ltujuan lpendidikan, lmisalnya: lruangan,  

lbuku, lperpustakaan ldan lsebagainya. 

Jadi ldapat ldisimpulkan lbahwa lsarana ldan 

lprasarana lmerupakan lfasilitas lyang lmenunjang 

ldalam lproses lbelajar-mengajar lbaik lsecara 

llangsung lmaupun ltidak llangsung. lSarana ldan 

lprasarana ljuga lsebagai lalat lterpenuhinya ltujuan 

lpendidikan lhingga ldapat lterpenuhinya  lkebutuhan. 

lAdapun ldengan lterpenuhinya lkelengkapan lsarana 

ldan lprasarana lakan lmembantu lguru ldalam 

lpenyelenggaraan lproses lpembelajaran, ldengan  

ldemikian lsarana ldan lprasarana lmerupakan 
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lkomponen lyang lfundamental lsehingga  lamat 

lberpengaruh lpada lproses lpembelajaran. l 

3. Tinjauan lTentang lMemajukan lTPQ 

a. Pengertian lmemajukan 

Kemajuan lmenurut lKamus lBesar lBahasa 

lIndonesia ladalah lsuatu lhal ldalam lsuatu lkeadaan lmaju 

lyang lberhubungan ldengan lkepandaian ldan ljuga 

lpengetahuan lyang ldimiliki. l 

Kemajuan lsuatu lorganisasi ltentu ldilihat ldari 

lseberapa lcakap lorganisasi ltersebut ldapat lmenghadapi 

lperubahan. lPerusahaan lmaupun lorganisasi lyang ldapat 

lmenghadapi lperubahan lialah lperusahaan lyang 

lmemiliki  lsumber ldaya lmanusia lyang lberkualitas 

l(Fachrizal ldkk, l2023:33). lMenurut lEmawati ldalam 

lIqbal lWinarto l(2024:4)  ltingkat 

lPertumbuhan/kemajuan lsuatu lusaha lbanyak  

ldipengaruhi loleh lberbagai lfaktor. lBaik lfaktor lyang 

lberasal ldari linternal lmaupun lfaktor lyang lberasal ldari 

leksternal. lBaik lfaktor lyang ldapat lmendukung 

lkemajuan ldan lperkembangan lusaha, lmaupun lfaktor-

faktor lyang ldapat lmenghambat lperjalanan lsuatu lusaha. 

b. Pengertian lTPQ 

Tempat lPengajian lAl-Qur’an l(TPQ) ladalah 

lsuatu lkelompok lyang lberupaya lmendidik lanak lusia l7-
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15 ltahun lsehingga lmampu lmembaca, lmenulis, 

lmemahami ldan lmengamalkan lAl-Qur’an. lTempat 

lPengajian lAl-Qur’an l(TPQ) ladalah lpendidikan lluar 

lsekolah l(non lformal) ljenis lkeagamaan loleh lkarena litu 

lmemuat lpengajaran llebih lmenekankan laspek 

lkeagamaan l(Islam) ldengan lmengacu lpada lsumber 

lutamanya, lyaitu lAl-Qur’an ldan lAs-Sunnah l(Sunah 

lRasul). lHal litupun ldibatasi ldan ldisesuaikan ldengan  

ltaraf lperkembangan lanak, lyaitu lkelompok l7-15 ltahun  

lusia lSD/MI l(Ridhuan, l2007:20). l 

Tempat lPengajian lAl-Qur’an l(TPQ) lmemiliki  

llandasan lbadan lhukum lyang lkuat. lDalam lUndang-

Undang lPendidikan lNomor l2 lTahun l1989 lTentang 

lSistem lPendidikan lNasional lBab lII lpasal l4 lditegaskan 

lbahwa lsalah lsatu lciri lmanusia lIndonesia lyang lmenjadi 

ltujuan lPendidikan lNasional ladalah lmanusia lyang 

lberiman ldan lbertaqwa. lDan ljuga lterdapat lSurut 

lKeputusan lBersama l(SKB)  lMenteri lDalam lNegeri ldan  

lMenteri lAgama lRI lNo. l128 ldan l44 lA lTahun l1982 

lTentang l“Usaha lpeningkatan lkemampuan lbaca ltulis 

lhuruf lAl-Qur’an lbagi lumat lIslam ldalam lrangka 

lpenghayatan ldan lpengalaman lAl-Qur’an ldalam 

lkehidupan lsehari-hari” l l(Syarmuddin, l2006:9). l 
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Dengan ldemikian, lporsi lpengajarannya  

lterbatas lpada lpemberian lbekal ldasar lpengetahuan, 

lsikap, lketerampilan lkeagamaan. lTerutama luntuk 

lpengajaran ltertentu lyang lkurang lmemungkinkan ldapat 

ltercapai lsecara ltuntas lmelalui lpendidikan lsekolah 

l(pendidikan lformal), lmisalnya lbaca ltulis lAl-Qur’an  

lserta ldo’a lharian, lpenanaman laqidah ldan lakhlak ldan 

llainya l(Abdurrahman, l2010:10). 

Menurut lAbdurrahman l(2010:25), lTempat 

lPengajian lAl-Qur’an lyang lbiasa ldisebut lTPQ ladalah 

llembaga  lpendidikan ldan lpengajaran lIslam luntuk lanak-

anak lusia l7-15 ltahun, lyang ldiselenggarakan ldi 

llingkungan lmasyarakat  lmuslim lsebagai lwahana 

lpembinaan ldasar-dasar lkeimanan, lkeilmuan, ldan 

lakhlak lyang lqur’ani lsesuai ltaraf lperkembangan 

lkejiwaan ldan lkarakteristik lanak. lSesuai ldengan 

lnamanya lTempat lPengajian lAl-Qur’an l(TPQ), lmaka 

lpenekanannya ladalah lbagaimana lagar lanak-anak ldapat 

lmembaca  lAl-Qur’an ldengan lbaik ldan lbenar, 

lmenjadikan lkebiasaan ldan lkegemaran lmembaca  lAl-

Qur’an l(Tadarus) ldan lfasih lmenurut lkaidah lilmu ltajwid 

lditambah ldengan lpelajaran lkeagamaan llainnya.  

lTempat lPengajian lAl-Qur’an l(TPQ) lmerupakan 

lwadah latau lsarana lpembelajaran lbagi lgenerasi lremaja 
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lIslam, lpada lusia ltersebut lanak-anak ldiajarkan lberbagai 

lmacam ldo’a-do’a, lbelajar lmengaji lAl-Qur’an,  

lpemahaman lterhadap lrukun liman ldan lrukun lIslam. 

lDiharapkan lhal lini lmampu lmenjadi lbenteng lbagi  

lgenerasi lIslam. l 

Dari lbeberapa lungkapan ldi latas ldiambil 

lkesimpulan lbahwa lTempat lPengajian lAl-Qur’an  

l(TPQ) lmerupakan lsebuah llembaga lpendidikan lluar 

lsekolah lyang lmenitikberatkan  lpengajaran lpada 

lpembelajaran lmembaca lAl-Qur’an ldengan lmemuat 

ltambahan lyang lberorientasi lpada lpembentukan lakhlak 

ldan lkepribadian lIslamiah. 

c. Indikator  lmemajukan lTPQ 

 lIndikator lmemajukan lTPQ lmeliputi lsegala lhal 

lyang lmengarah lpada lperkembangan lTPQ. lAdapun  

lindikator lmemajukan lTPQ lmencakup lpeningkatan 

lkualitas lpembelajaran lhingga lperan laktif lsetiap ljamaah 

ldan lsantri lserta lguru lyang lada ldi lTPQ. lBerikut lindikator 

lmemajukan lTPQ lyang ldimaksud lyaitu: 

1) Kualitas lpembelajaran ldalam lTPQ ladalan 

lkemampuan lsantri ldalam lmembaca lal-qur’an, 

lpemahaman ltajwid, lhafalan lAl-qur’an, ldan 

lpemahaman lilmu lagama lyang ltelah ldi lajarkan ldi 

ldalam lTPQ. 
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2) Kuantitas lsantri ldi lTPQ ladalah lbanyaknya lanak 

ldidik latau ljumlah lsantri lyang lada ldi lTPQ, ldapat 

lberbeda-beda lberdasarkan llokasi, lusia, ldan 

lkemampuan lsantri ldalam lmembaca lal-quran. 

3) Pengembangan lkurikulum. 

4) Manajemen lTPQ ladalah lpengelolaan lproses  

lpendidikan ldi lTPQ, lmeliputi lperencanaan, 

lpengorganisasian, lpelaksanaan, ldan lpengawasan  

lkegiatan lbelajar lmengajar, lserta lpengelolahan 

lsumber ldaya lmanusia ldan lfasilitas luntuk 

lmencapai ltujuan lpendidikan ldi lTPQ. 

5) Peran laktif lTPQ lsangat lpenting ldalam lmembentuk 

lgenerasi lmuda lyang lberakhlak lmulia ldan 

lberpengetahuan lagama lyang lkuat, ltidak lhanya  

lmengajarkan lmembaca lAl-qur’an, ltetapi ljuga  

lmenanamkan lnilai-nilai lislam, lmembentuk 

lkarakter, ldan lmembimbing lanak-anak ldalam 

lpengamalan lajaran lagama lislam. 

d. Sejarah lTPQ 

Pada lzaman lRasulullah lsaw, lmesjid lmenjadi 

lpusat lperadaban lIslam, ltanpa lterkecuali luntuk lanak-

anak, lmaka lmasjid ljuga ldigunakan luntuk lanak-anak 

lbelajar lal-Qur’an, lterutama  ldi lteras ldan lkaki llima 
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lMasjid lNabawi. lBerdasarkan lriwayat ldari lNabi lSaw 

lbahwasanya lbeliau lbersabda lyang lartinya: 

“Sesungguhnya  l(masjid-masjid) lini lhanyalah 

luntuk l(tempat) ldzikrullah, lshalat, ldan lqira‟ah 

lAl-Qur‟an” l(HR. lMuslim). 

 

Dalam lhadis llain lyang lartinya: 

“Apabila  lsuatu lkaum lberkumpul ldi lsalah lsatu 

lrumah lAllah l(masjid) lsambil lmembaca lAl-

Qur‟an ldan lsaling lbertadarus lbersama- lsama, 

lniscaya lakan lturun lketenangan latas lmereka, 

lrahmat lAllah lakan lmeliputi lmereka, lpara 

lmalaikat lakan lmelindungi lmereka ldan lAllah 

lmenyebut lmereka lkepada lmakhluk-makhluk 

lyang lada ldi lsisi-Nya”. l(HR. lMuslim). 

 

Menurut lhadis ldi latas, lmaka lsudah lsemestinya  

ljika lanak-anak lbelajar lngaji lal-Quran ldi lmasjid. lFakta  

lsejarah ldalam lIslam, lbahwa lmasjid lmerupakan 

llembaga  lpendidikan lyang lutama. lHal linilah lyang lselalu 

ldilakukan lRasulullah lsaw ldi ldalam lmasjid lNabawi ldi 

lKota lMadinah. lRasulullah lmengajar ldan lmendidik 

lsahabat l(umat lIslam) ldari lsemua lusia ldan ljenis 

lkelamin; lbaik ldewasa, lmaupun lremaja, lbahkan ljuga 

lanak-anak, lkesemuanya  litu, lterdiri ldari llaki-laki ldan 

lwanita l(Nurhadi, l2019:88). l 
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Biasanya lanak-anak ldi lmasjid lNabawi lselalu 

lbelajar lal-Qur’an ldi lkali llima latau lserambi lmasjid, 

lmateri llain lselain lal- lQur’an ladalah lbelajar lilmu lagama, 

lilmu lbahasa lArab, lilmu lberhitung, lilmu lketrampilan 

lberkuda, lilmu lmemanah ldan lilmu lberenang l(Idi ldkk,  

l2015:80-81). lOleh lkarena litu lseharusnya lmasjid 

lberfungsi lkembali luntuk lpusat lperadaban lIslam, 

lnamun lkenyataannya  lmasjid lhanya ltempat lshalat ldan 

libadah lsaja, lpaling lhebat lsebagai ltempat lmajelis lta’lim 

latau lbelajar lilmu lagama l(ngaji). 

Menurut lEngkau ldan lIskandar l(2014:112)  

lMasjid lmerupakan llembaga lkedua lsetelah lkeluarga  

ldalam lmendidik lanak. lInstitusi lyang lpaling lpenting 

ldalam lproses lpendidikan lIslam lpada lanak-anak ladalah 

lmasjid. lMasjid lyang ldidalamnya  ldilaksanakan lmajelis 

ldengan lpembelajaran lAl-Qur’an lsebagai lmata 

lpelajaran lutama ldan lmasjid lmerupakan ltitik lpusat 

lpembelajaran ldan lpendidikan lyang lmuncul lpaling 

lawal ldalam lIslam. lMaka lsejarah lasal lmuasal lTaman 

lpendidikan lIslam latau lAl-Qur‟an  

l(TPI/TKA/TPA/TPQ) lsudah lada lsejak lzaman 

lRasullulllah lsaw, lyaitu ldilaksanakan ldi ldalam lmasjid 

lterutama lteras lmasjid latau lserambi lmasjid l(Subhan ldan 

lArief, l2012:37). 
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Asal lmuasal lTaman lPendidikan lIslam 

l(TPI/TKA/TPA/TPQ) ldi lIndonesia lmerupakan lbentuk 

lkepedulian lterhadap lupaya lpemberantasan lbuta lhuruf 

lAl-Quran ldi lkalangan lanak-anak ldan lmenjadikan 

lsebagai lgerakan lmonumental ldi lseluruh ltanah lair, 

lmaka ldibentuklah llembaga lkhusus l(otonom) luntuk 

lmenanganinya, lyaitu llembaga lPembinaan ldan 

lPengembangan lTaman lPendidikan lAl-Qur’an  

l(LPPTKA)-BKPMI lyang ldibentuk lsecara lstruktural, 

lmulai ldari ltingkat lpusat lsampai lke ltingkat ldaerah ldi 

lseluruh ltanah lair. lTerpilihlah lsebagai lDirektur 

lNasional lpertamanya  lH. lM. lJasir lASP, ldi ldampingi 

loleh lH. lM. lNatsir lFathuddin lsebagai lwakil ldan 

lTasyrifin lKarim lsebagai lSekretaris lNasional. l 

Dalam lperkembangan lselanjutnya  ldigagasan  

lpembentukan lTPA lBKPRMI ldi lseluruh lIndonesia ldi 

lbawah lPengelolaan lLembaga lotonomnya  lLPPTKA 

l(Nurhadi, l2019:87). lPembentukan loleh lLPPTKA-

BKPRMI lini ldiawali ldengan ladanya lperencanaan lyang 

lmatang ltentang lpembagian ltugas lyang lsesuai ldengan 

lkemampuan ldan lketerampilan lmasing-masing luntuk  

lmemberika lmotivasi  ldan ldiawasi l(dikendalikan) 

lsesuai ldengan lkadar lpengawasan lyang ldiperlukan, 

lyaitu lpengawasan lyang lterus lmenerus lyang lbersifat 
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larahan, lbimbingan ldan lpembinaan, lmaka ltujuan lyang 

lefektif ldan lefesien lakan ldapat ltercapai l(Nurhadi, 

l2019:88). 

e. Profil lTPQ lMasjid lAl-Ikhlas 

Tempat lPengajian lAl-Qur’an l(TPQ) lMasjid 

lAl-Ikhlas lmerupakan llembaga lpendidikan lagama 

lIslam lnon-formal lyang lberdiri lpada lbulan lJuli l2015, 

lnama lTPQ lsendiri ldiambil ldari lnama lMasjid lyang 

lmenjadi ltempat lpelaksanaan lkegiatan lPendidikan lTPQ 

lyang lbertempat ldi lDesa lRiak lSiabun lKecamatan 

lSukaraja lKabupaten lSeluma lProvinsi lBengkulu.  

lTempat lPengajian lAl-Qur’an l(TPQ) lMasjid lAl-Ikhlas  

lmenjadi lwadah lbagi lanak-anak latau lremaja lsekitar 

llingkungan lmasjid lAl-Ikhlas luntuk lmempelajari  lAl-

Qur’an ldan lpendidikan lIslam. l 

TPQ lAl-Ikhlas lsudah ldikenal ldi lkalangan  

lmasyarakat  ldan ltidak lsedikit ljamaah lMasjid lAl-Ikhlas  

lyang lmenitipkan lanak-anaknya luntuk lmempelajari  lAl-

qur’an ldan lpendidikan lislam ldi lTPQ lAl-Ikhlas. lSaat lini 

ljumlah lsantri lTPQ lAl-Ikhlas lmencapai llebih ldari l50 

lorang lsantri. lDengan ljumlah lguru lyang lmengajar 

lhanya lterdapat l l2 l(dua) lorang lsaja. lTPQ lAl-Ikhlas  

lbertempat ldi larea lMasjid lAl-Ikhlas  lsehingga  
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lmemungkinkan ladanya linteraksi lproses lpembelajaran 

ldi lTPQ. l 

Kegiatan lTPQ ldilaksanakan lpada lsetiap lhari 

lkecuali lhari lkamis lkarena ladanya lkegiatan lrutin 

lpengajian lyang lterlaksana ldi lhari ltersebut. lWaktu 

lpelaksanaan lkegiatan lpembelajaran lAl-Qur’an lpada 

lsore lhari lsekitar lpukul l15.30 lWIB l- l17.30 lWIB. lSelain 

lpembelajaran lAl-Qur’an lterdapat lpembelajaran 

llainnya lyang lmendukung lseperti lpembelajarn lfiqih 

libadah, lhafalan ldo’a lharian, ldan lhafalan lsurat lpendek. 

lMeskipun lmemakai lsatu llokasi lyang lsama lnamun 

lkegiatan lTPQ ltidak lmenggangu lkegiatan libadah lyang 

ldilaksanakan ldi lmasjid lAl-Ikhlas, lsehingga lterciptalah 

lhubungan lbaik lantara lTPQ ldan lMasjid.  

B. Hasil lPenelitian lyang lRelevan 

Hasil lpenelitian lyang lrelevan ldigunakan luntuk 

lmenghasilkan lpenelitian lyang llebih lbaik ldan lsempurna, luntuk 

litu lpenulis lmengambil lreferensi lyang lberasal ldari lpenelitian 

lterdahulu, lyaitu: 

1. Penelitian lyang ldi llakukan loleh lYusma lReni lProgram lStudi 

lPendidikan lAgama lIslam lFakultas lTarbiyah lDan lIlmu 

lKeguruan lInstitut lAgama lIslam lNegeri l(IAIN) lBukit 

lTinggi ltahun l2021, ldengan ljudul l“Partisipasi  lMasyarakat 

lTerhadap lMajelis lTaklim lDi lJorong lBatang lDi lGunung 
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lKec.Embah lMelintang lNagari lUjung lGading lKab. lPasama 

lBarat”. l 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lyang ldilakukan, lmaka 

ldiketahui lbahwa lpartisipasi lmasyarakat  lterhadap lmajlis 

ltaklim lmasih lsangat lrendah, lhal lini ldilihat ldari lhasil 

lobservasi ldan lwawancara lyang lpenulis llakukan. lAdapun 

lbentuk lpartisipasi  lmasyarakat  lterhadap lmajlis ltaklim lyaitu  

lpartisipasi  lkehadiran latau lketerlibatan, lpartisipasi 

lpendanaan, lpartisipasi ltenaga, lpartisipasi lpenyampaian 

lpendapat, lpartisipasi  lpengawasan, lpartisipasi  lmotivasi. 

lDan lfaktor lpenghambat  lpartisipasi  lmasyarakat  lterhadap 

lmajlis ltaklim lini ladalah lfaktor lEkonomi, ldan lfaktor 

lpekerjaan. l 

2. Penelitian lyang ldilakukan loleh lAziza lDwi lSafitri lProgram 

lStudi lPendidikan lAgama lIslam lFakultas  lTarbiyah lDan 

lIlmu lKeguruan lInstitute  lAgama lIslam lNegeri l(IAIN)  

lPonorogo lTahun l2017, ldengan ljudul l“Partisipasi 

lMasyarakat lDalam lMeningkatkan lMutu lPendidikan 

lAgama lIslam lDi lMadrasah lDiniyah lAwaliyah lAl-Ihsan  

lDukuh lMendak lDesa lTegalrejo lKec. lPulung lKab.  

lPonorogo”. l 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lini lditemukan lbahwa: 

l(1) lMutu lPendidikan lAgama lIslam ldari lMadrasah lDiniyah 

lAwwaliyah lAl-ihsan lini lcukup lbaik ldilihat ldari lsegi 
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lpembelajarannya, lpelaksanaannya, lkompetensi lyang 

ldimiliki lustadz lustadzahnya, lkegiatan lekstrakulikuler ldan 

llulusan lyang ldihasilkan. lAkan ltetapi ldari lfasilitasnya lmasih 

lkurang. lMadrasah lbelum lmemiliki lgedung ltersendiri. l(2) 

lPartisipasi lmasyarakat lmemiliki lbanyak lperubahan 

lterhadap lmadrasah. lKeterlibatan lmereka lberawal ldari 

lpihak lmadrasah lmengundang lpara lwali lmurid ldan ltokoh 

lagama lserta lpara lpengurus llainnya lsetiap lakan 

lmelaksanakan lsuatu lkegiatan, lsehingga lmasyarakat  ljuga 

likut lberpartisipasi  ldalam lkegiatan ltersebut. lDana lyang 

ldiperoleh lsebagian lberasal ldari lmasyarakat. lDan ltahap 

lterakhir ldilakukan levaluasi  lguna lmembahas lkegiatan lyang 

ltelah lberjalan. lDengan lbegitu lmasyarakat lmerasa lbahwa 

lmadrasah ladalah ltanggung ljawab lsemua. lDengan ladanya 

lbantuan lmereka lbaik lberupa lmateri, ltenaga lmaupun lpikiran 

lmadrasah ldiniyah lAwwaliyah lAl-Ihsan lmampu 

lmenciptakan llulusan lyang lberkualitas, lmampu lmembaca 

lAl-Qur’an ldengan lbaik, ldan lmampu lmembentu lmengajar 

lkembali ldi lmadrasah ltersebut. lDengan lpartisipasi lyang 

ldiberikan lmasyarakat  lberupa lsarana lprasarana lseperti 

ldampar, ldan lpapan ltulis, lmembantu lmengajar, lmembayar 

linfaq lsetiap lbulannya, ldonator-donatur ldari lluar ldan 

lkesediannya  lmembantu lsetiap lada lkegiatan. 
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3. Penelitian lyang ldilakukan loleh lAkhmad lSirojuddin 

lFakultas lTarbiyah, lInstitut lPesantren lKH lAbdul lChalim 

lMojokerto ltahun l2018 ldengan ljudul: l“Partisipasi 

lMasyarakat lTariqah lPada lpenyelenggaraan lPendidikan ldi 

lYayasan lLpmnu lTalang lPrigen lPasuruan”. l 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lini lditemukan lbahwa: 

l(1) lpartisipasi lmasyarakat lTariqah lsebagai lfasilitator ldalam 

lmemberikan llayanan lpendidikan lmelalui lprogram lluar 

lsekolah; l(2) lpartisipasi lmasyarakat  lTariqah lsebagai 

lmotivator ldalam llembaga lpendidikan lMa'arif lNU ldi ldaerah 

ltersebut; l(3) lpartisipasi lmasyarakat  lTariqah lsebagai lmitra 

ldalam lkeberhasilan lpendidikan ldi ldaerah ltersebut. lTemuan 

lini ldidasarkan lpada lkondisi lmasyarakat lyang lmemiliki  llatar 

lbelakang lekonomi, lsosial ldan lpendidikan. lPartisipasi 

lmasyarakat ldan ljama‟ah lTariqah luntuk lmembantu llembaga 

lpendidikan lsebagai lpenyedia lsarana ldan llayanan 

lpendidikan lmerupakan lbagian ldari ltolak lukur lsebagai 

lmotivator lmeskipun lkondisi lmasyarakat  lyang lsebelumnya  

lsangat lawam, lbagian ldari lred lzone lkarena lkriminalisasi  ldan 

lkebiasaan lburuk lsocial lmasyarakat  lsebelumnya lnamun 

lmasih ldapat lmembantu ldan lmendukung lkeberlangsungan  

lkebutuhan lmasyarakat lterhadap lpeningkatan lpendidikan ldi 

lLPMNU lTalang. 
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4. Penelitian lyang ldilakukan loleh lDiah lArum lKartikasari, 

lFakultas lIlmu lPendidikan lUniversitas lNegeri lYogyakarta 

ltahun l2015 ldengan ljudul: l“Partisipasi lMasyarakat lDalam 

lPeningkatan lMutu lSekolah lDi lSmp lNegeri l8 lYogyakarta 

lDan lSmp lNegeri l15 lYogyakarta”. l 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lini lditemukan lbahwa 

lpartisipasi  lmasyarakat  ldalam lpeningkatan lmutu lsekolah ldi 

lSMP lNegeri l8 lYogyakarta ldan lSMP lNegeri l15 lYogyakarta, 

lantara llain: lpartisipasi lbentuk lsukarela, lpengambilan 

lkeputusan, lpemikiran ldan lpembiayaan. lFaktor lpendukung 

lpartisipasi  ldi lSMP lNegeri l8 lYogyakarta ladalah lhubungan 

lbaik ldengan lsekolah, lkepedulian lorang ltua lyang ltinggi,  

lkomitmen lsekolah lyang ltinggi ldan lkoordinasi lbaik ldengan 

lkomite lsekolah. lSedangkan ldi lSMP lNegeri l15 lYogyakarta 

ladalah lhubungan lbaik ldengan lsekolah, lketerbukaan 

lsekolah ldan ldukungan lorang ltua lyang lkuat. lFaktor  

lpenghambat lpartisipasi ldi lSMP lNegeri l8 lYogyakarta 

ladalah lsebagian lkecil lorang ltua lmasih lbelum lpaham ldan 

lketerbatasan lwaktu lorang ltua. lSedangkan ldi lSMP lNegeri l15 

lYogyakarta ladalah lkurangnya lpemahaman lorang ltua lsiswa  

ldan lkesibukan lpekerjaan lorang ltua. lUpaya lpihak lsekolah 

lmengatasi lhambatan ldi lSMP lNegeri l8 lYogyakarta ladalah 

lkomunikasi lbaik ldengan lorang ltua, lpenjelasan llebih lkepada 

lorang ltua ldan lpelaksanaan lprogram lsekolah lharus 
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lmaksimal, lsedangkan ldi lSMP lNegeri l15 ladalah 

lmenjelaskan ltentang lprogram lsekolah ldan laktif lmengajak 

lorang ltua lberpartisipasi. 

5. Penelitian lyang ldilakukan loleh lA.M. lYadisar, lFakultas  

lIlmu lSosial ldan lIlmu lPolitik, lUnivesitas lKapuas lSintang 

ltahun l2024 ldengan ljudul: l“Partisipasi lMasyarakat lDalam 

lMeningkatkan lKualitas lPelayanan lKepada lMasyarakat”. l 

Berdasarkan l lhasil lpenelitian lini lditemukan lbahwa, 

lketerlibatan laktif lmasyarakat  lsecara laktif lmeningkatkan 

lkualitas llayanan lmelalui  lpeningkatan ltransparansi, 

lakuntabilitas, ldan lresponsivitas. lTema lutama lyang 

lditemukan lmeliputi lpengalaman lpositif ldari lketerlibatan 

lmasyarakat, ltantangan lseperti lrendahnya lkesadaran 

lmasyarakat ldan lketerbatasan lsumber ldaya, lserta lperan 

lpenting lteknologi ldan lmekanisme  linklusif ldalam 

lmemfasilitasi  lpartisipasi.  

Hasil lanalisis lmenunjukkan ladanya lketerkaitan 

lpositif lantara lpartisipasi  lmasyarakat  ldan lkualitas 

lpelayanan. lPenelitian lini lmenyimpulkan lbahwa, lmeskipun 

lterdapat ltantangan, lpartisipasi  lmasyarakat  lyang lefektif 

ldapat ldioptimalkan lmelalui ledukasi lkepada lmasyarakat, 

lpemanfaatan lteknologi, lmekanisme  lpartisipasi linklusif, 

ldan lpenguatan lkerangka lkebijakan. lSaran lyang lharus 

ldilakukan lmencakup lpeningkatan lliterasi lkepada 
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lmasyarakat, lpemanfaatan lteknologi linformasi, ldan 

lkemitraan ldengan lorganisasi lmasyarakat  lsipil luntuk 

lmencapai lpelayanan lkepada lmasyarakat lyang llebih lefektif 

ldan lefisien. 

C. Kerangka lBerpikir 

Untuk lmempermudah lpeneliti ldalam lmelakukan 

lpenelitian, lmaka lpeneliti lmembuat lsebuah lalur latau lkerangka 

lberfikir lagar lapa lyang lakan ldicapai ldan ldiproleh llebih lterstruktur 

ldan lsistematis. lBerikut lmerupakan lgambar lkerangka lberpikir 

ldalam lmeneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan l2.1 lKerangka lBerpikir 

PARTISIPASI lAKTIF lJAMAAH 

1. Kehadiran lJamaah ldalam l lmemajukan lTPQ 

2. Keterlibatan lJamaah ldalam l lmemajukan lTPQ 
3. Jamaah likut lserta ldalam lmengambil lkeputusan 

4. Kotribusi lJamaah ldalam lmemajukan lTPQ 

5. Dampak lkemajuan lTPQ l 

MEMAJUKAN lTPQ 

1. Kualitas lpembelajaran ldi lTPQ 

2. Kuantitas lSantri ldi lTPQ 

3. Pengembangan lkurikulum ldi lTPQ 

4. Manajemen lTPQ 

5. Peran lAktif lJamaah lterhadap lTPQ 

PARTISIPASI lAKTIF lJAMAAH l 

DALAM lMEMAJUKAN lTPQ lMASJID lAL-IKHLAS l 

DESA lRIAK lSIABUN lKECAMATAN lSUKARAJA 

lKABUPATEN lSELUMA 

 

KEMAJUAN lTPQ lMASJID lAL-IKHLAS 
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Dalam lPenelitian lini lsubjek lpenelitian lialah lpartisipasi  

ljamaah lsedangkan lobjek lpenelitian lialah lTPQ lMasjid lAl-Ikhlas  

ldan lvariabel lyang lditeliti lialah lsarana lda lprasarana ldan l lkualitas 

lTPQ. lDengan ladanya lpartisipasi  ldari ljamaah lmasjid lpada lproses 

lberlangsungnya  lpembelajaran lakankah lmemberi lperubahan 

lbaik ldari lsegi lmeningkatnya  lkualitas lTPQ lmaupun lsarana 

lprasarana. lMutu/kualitas lpendidikan lini lseperti lpeningkatan 

lkualitas lpembelajaran lkualitas lpengajar ldari ladanya lpartisipasi 

ljamaah lterhadap lTPQ l lMasjid lAl-Ikhlas, ladakah lperbedaan lnilai 

lsaat lsebelum ldan lsesudah ladanya lpartisipasi  ldari ljamaah lsekitar 

ldari lsegi lkualitas lajar ldan lsarana-prasarana ldalam lbentuk 

lpeningkatan lnilai lfasilitas ldari lproses lpembelajaran lyang 

lterlaksana ldi lTPQ lAl-Ikhlas. 

 


